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ABSTRACT
In the era of globalization, the internet and social media have become essential spaces for the development of Islamic preaching (dakwah). Digital media now serves as a primary channel for disseminating religious messages due to its rapid, visual, and easily accessible nature. Generation Z, who grew up alongside technology, prefers Islamic content that is brief, creative, and attractively packaged. Consequently, concise, visual, and message-focused digital dakwah proves more effective in reaching this generation. Digital dakwah has been shown to enhance religious understanding, encourage positive behavioral changes, and build religious communities capable of adapting to digital culture. However, several challenges remain, including the spread of content that contradicts Islamic teachings, biased information, and the negative impacts of social media on youth mindsets. Overall, digital dakwah plays a significant role in shaping the religious awareness of Generation Z, especially when supported by strong digital literacy. This study aims to examine how digital dakwah influences the religious understanding and awareness of Generation Z adolescents. Using a qualitative method based on library research, complemented by findings from previous studies on youth religious behavior in digital spaces, the analysis reveals that platforms such as YouTube, Instagram, TikTok, and Spotify are the primary media through which adolescents access Islamic content.
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ABSTRAK
Di era globalisasi, internet dan media sosial menjadi ruang yang sangat penting bagi perkembangan dakwah. Media digital kini menjadi sarana utama penyebaran pesan keagamaan karena sifatnya yang cepat, visual, dan mudah diakses. Generasi Z, yang tumbuh bersama teknologi, lebih menyukai konten dakwah yang singkat, kreatif, dan dikemas secara menarik. Karena itu, dakwah digital yang padat, visual, dan langsung pada inti pesan lebih efektif menjangkau mereka. Dakwah digital terbukti dapat meningkatkan pemahaman agama, mendorong perubahan perilaku ke arah yang lebih positif, dan membentuk komunitas keagamaan yang mampu beradaptasi dengan budaya digital. Meski demikian, masih ada tantangan seperti munculnya konten yang tidak sesuai ajaran Islam, informasi yang bias, serta dampak negatif media sosial terhadap pola pikir remaja. Secara keseluruhan, dakwah digital memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran beragama Generasi Z, terutama jika didukung oleh literasi digital yang baik. Penelitian ini bertujuan mengkaji bagaimana dakwah digital memengaruhi pemahaman dan kesadaran beragama remaja Generasi Z. Penelitian menggunakan metode kualitatif berbasis studi pustaka, dipadukan dengan temuan penelitian lain mengenai perilaku keagamaan remaja di media digital. Hasil kajian menunjukkan bahwa platform seperti YouTube, Instagram, TikTok, dan Spotify menjadi media utama bagi remaja dalam mengakses konten dakwah.
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A.	Pendahuluan
Penelitian ini diharapkan memberikan dua kontribusi utama. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai dakwah digital dan teori perubahan sosial dalam masyarakat digital-native. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi rujukan bagi pendakwah, lembaga keagamaan, institusi pendidikan Islam, dan pemerintah dalam merancang strategi dakwah digital yang lebih efektif dan relevan bagi Generasi Z.
Generasi Z yang lahir antara 1997 hingga 2012 adalah kelompok yang paling dekat dengan perkembangan teknologi. Mereka tumbuh dengan akses internet yang luas, penggunaan smartphone yang tinggi, dan arus informasi yang tidak terbatas. Laporan We Are Social & Meltwater (2024) menunjukkan bahwa lebih dari 95% Generasi Z Indonesia menggunakan media sosial setiap hari dengan durasi lebih dari tiga jam. Platform seperti TikTok, YouTube, Instagram, dan aplikasi pesan singkat menjadi ruang utama mereka untuk berinteraksi, mencari informasi, dan mengekspresikan diri. Hal ini menjadikan ruang digital sebagai medan dakwah yang sangat strategis.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa dakwah digital memiliki pengaruh besar terhadap cara berpikir, sikap, dan perilaku generasi muda. Fahri & Zainudin (2021) menemukan bahwa gaya komunikasi yang kreatif, bahasa yang relevan, dan visual yang menarik dapat meningkatkan keterlibatan remaja terhadap ajaran agama. Hasanah (2022) juga menegaskan bahwa dakwah digital yang kontekstual dapat mendorong kesadaran sosial, seperti kepedulian lingkungan, kegiatan filantropi, dan aksi sosial berbasis komunitas.
Namun, hubungan antara dakwah digital dan perubahan sosial tidak selalu sederhana. Efektivitas dakwah digital dipengaruhi oleh kualitas konten, kredibilitas pendakwah, relevansi pesan, serta kemampuan audiens dalam memahami informasi. Karena itu, diperlukan analisis yang lebih mendalam untuk melihat sejauh mana dakwah digital benar-benar memengaruhi perubahan sosial pada Generasi Z.
Untuk menjawab persoalan tersebut, penelitian ini menggabungkan pendekatan kuantitatif dan studi pustaka. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur pengaruh intensitas konsumsi dakwah digital, kualitas konten, dan relevansi pesan terhadap indikator perubahan sosial. Sementara itu, studi pustaka digunakan untuk memperkuat kerangka teori mengenai dakwah digital, karakteristik Generasi Z, dan teori perubahan sosial seperti yang dijelaskan Soekanto (2015), bahwa perubahan sosial dipengaruhi oleh teknologi, inovasi, interaksi sosial, dan proses internalisasi nilai.
Dalam keilmuan Islam, dakwah dipahami sebagai usaha sadar untuk mengajak masyarakat menuju kehidupan yang lebih baik sesuai ajaran Islam. Arifin (2011) menjelaskan bahwa dakwah tidak hanya berupa ceramah, tetapi mencakup seluruh aktivitas komunikasi yang dapat memengaruhi pemahaman, sikap, dan perilaku seseorang. Artinya, dakwah dapat menggunakan berbagai pendekatan selama tidak bertentangan dengan prinsip syariat.
Hafidhuddin (2013) menambahkan bahwa metode dakwah harus menyesuaikan perkembangan zaman agar pesan Islam tetap relevan dan tidak terkesan kaku. Perubahan media dakwah merupakan bagian dari dinamika keilmuan Islam itu sendiri.
Dakwah digital adalah penyampaian nilai-nilai Islam melalui teknologi dan platform internet. Bentuknya bisa berupa konten visual, audio, maupun teks yang diunggah ke media sosial atau platform digital lainnya. Hidayat (2021) menyebutkan bahwa dakwah digital bekerja dengan karakteristik media baru yang cepat, interaktif, dan memungkinkan komunikasi dua arah. Dengan internet, pesan dakwah dapat menjangkau audiens tanpa batas ruang dan waktu.
Bentuk dakwah digital sangat beragam, seperti:
1. video dakwah pendek,
2. infografis dan ilustrasi Islami,
3. podcast atau audio dakwah,
4. live streaming,
5. konten kreatif seperti animasi, meme edukatif, dan game Islami.
Setiap bentuk memiliki daya tarik tersendiri dan digunakan sesuai kebutuhan audiens.
Generasi Z tumbuh dalam lingkungan digital sehingga mereka terbiasa dengan informasi visual, multitasking, dan konten yang ringkas. Azra (2020) menyebutkan bahwa pendekatan dakwah tradisional sering kali kurang menarik bagi generasi ini. Karena itu, media digital menjadi ruang strategis untuk menyampaikan pesan agama dengan gaya yang sesuai dengan karakter mereka.
Dakwah intertainment adalah pendekatan dakwah yang menggabungkan nilai edukasi Islam dengan unsur hiburan. Al-Faruqi (2018) menegaskan bahwa kreativitas merupakan bagian dari budaya Islam yang harus diarahkan pada tujuan yang benar. Dalam media digital, dakwah intertainment hadir melalui video kreatif, animasi edukatif, lagu religi modern, game Islami, dan storytelling visual.
Perubahan sosial adalah pergeseran nilai, pola hubungan, atau perilaku dalam masyarakat. Sztompka (2008) menyebutkan bahwa teknologi merupakan salah satu faktor utama yang mendorong perubahan tersebut. Dalam konteks dakwah digital, perubahan sosial dapat dilihat dari:
1. perubahan pola konsumsi informasi,
2. meningkatnya literasi digital,
3. munculnya kreativitas religius,
4. terbentuknya komunitas dakwah berbasis internet.

B. Metode Penelitian
Metode penelitian dalam kegiatan ini menggunakan dua pendekatan utama, yaitu kajian literatur dan metode kualitatif komparatif. Kedua pendekatan ini dipilih untuk memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai hubungan antara dakwah digital dan perubahan sosial, serta untuk membandingkan temuan penelitian dengan kegiatan PKM yang dilakukan. Pendekatan ganda ini didukung oleh pandangan Creswell (2018) bahwa kombinasi metode dapat memperkaya analisis dan meningkatkan kedalaman interpretasi data.
Kajian literatur digunakan untuk memahami konsep-konsep dasar seperti dakwah, perubahan sosial, perilaku masyarakat, dan karakteristik Generasi Z. Literatur yang dikaji meliputi buku-buku dakwah, karya sosiologi Islam, artikel ilmiah, serta jurnal PKM yang relevan. Menurut Azizy (2019), kajian literatur diperlukan untuk memperkuat landasan teoritik dan merumuskan indikator perubahan sosial yang berhubungan dengan praktik dakwah. Sementara itu, Syamsuddin (2021) menegaskan bahwa pemahaman terhadap karakteristik Generasi Z sangat penting karena mereka merupakan generasi yang paling intens terhubung dengan teknologi digital.
Pendekatan kualitatif komparatif digunakan untuk membandingkan kegiatan PKM kelompok dengan PKM lain yang telah dipublikasikan dalam jurnal ilmiah. Pendekatan ini memungkinkan peneliti melihat kesamaan, perbedaan, serta efektivitas kegiatan PKM dalam konteks yang lebih luas. Hal ini sejalan dengan penjelasan Miles dan Huberman (2014) bahwa analisis komparatif membantu mengidentifikasi pola umum dan variasi antar kasus. Data primer berasal dari dokumentasi kegiatan PKM kelompok, sedangkan data sekunder berasal dari jurnal PKM dan literatur ilmiah lainnya.
Analisis data dilakukan melalui reduksi data, pengelompokan tematik, dan analisis komparatif. Prosedur analisis ini mengikuti model analisis kualitatif yang diperkenalkan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña (2014), yaitu dengan merangkum data, mengelompokkan tema, lalu membandingkannya untuk menemukan makna yang lebih luas. Hasil analisis digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai efektivitas dakwah digital dalam mendorong perubahan sosial pada Generasi Z, sebagaimana diperkuat oleh temuan Alim (2022) bahwa media digital memiliki potensi besar dalam memengaruhi pola pikir dan perilaku keagamaan remaja.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Dakwah dan Perubahan Sosial terhadap Perilaku Sosial Masyarakat” di Masjid Al-Hidayah, Desa Mekarjaya, memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana dakwah dapat menjadi sarana untuk mendorong perubahan sosial. Pembahasan ini menghubungkan hasil kegiatan di lapangan dengan teori dakwah dan perubahan sosial, serta membandingkannya dengan PKM lain yang telah dipublikasikan dalam jurnal ilmiah. Dengan cara ini, analisis tidak hanya menggambarkan kegiatan yang dilakukan, tetapi juga menempatkannya dalam konteks akademik yang lebih luas.
1. Dakwah sebagai Sarana Perubahan Sosial di Masyarakat Desa Mekarjaya
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat di sekitar Masjid Al-Hidayah masih menghadapi beberapa persoalan sosial, seperti kurangnya kepedulian antarwarga, rendahnya partisipasi dalam kegiatan keagamaan, dan lemahnya kesadaran kolektif dalam menjaga keharmonisan sosial. Temuan ini sejalan dengan pendapat Fauzi (2019) yang menyatakan bahwa masyarakat pedesaan sering mengalami penurunan solidaritas akibat perubahan gaya hidup dan melemahnya peran lembaga keagamaan.
Dalam kondisi seperti ini, dakwah berfungsi sebagai sarana untuk menghidupkan kembali nilai-nilai moral dalam masyarakat. Materi dakwah yang disampaikan oleh tim PKM menekankan pentingnya amar ma’ruf nahi munkar, tanggung jawab sosial, dan etika dalam kehidupan bermasyarakat. Pendekatan ini sesuai dengan konsep dakwah bil-hal menurut Abdurrahman (2010), yaitu dakwah yang tidak hanya disampaikan melalui lisan, tetapi juga melalui tindakan nyata.
Respons masyarakat terhadap materi dakwah cukup baik. Peserta aktif berdiskusi mengenai masalah sosial yang mereka hadapi, seperti kurangnya gotong royong, konflik kecil antarwarga, dan minimnya keterlibatan pemuda dalam kegiatan masjid. Hal ini menunjukkan bahwa dakwah yang disampaikan secara kontekstual dan komunikatif lebih mudah diterima. Syam (2020) juga menegaskan bahwa dakwah yang melibatkan masyarakat secara langsung lebih efektif dalam mendorong perubahan sosial.
1.  Efektivitas Ceramah Interaktif dalam Meningkatkan Kesadaran Sosial
Metode ceramah interaktif yang digunakan dalam kegiatan PKM terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran sosial masyarakat. Ceramah tidak disampaikan secara satu arah, tetapi disertai dialog, tanya jawab, dan pembahasan kasus nyata yang relevan dengan kehidupan warga. Pendekatan ini membuat peserta merasa lebih terlibat dan memiliki ruang untuk menyampaikan pandangan mereka.
Model dakwah seperti ini sejalan dengan pendekatan andragogi, yaitu metode pembelajaran orang dewasa yang menekankan pengalaman dan partisipasi. Dalam konteks dakwah, pendekatan ini sangat penting karena masyarakat dewasa lebih mudah memahami materi yang berkaitan langsung dengan kehidupan mereka.
Jika dibandingkan dengan PKM lain, seperti PKM yang dilakukan Ahmed (2019) di komunitas Muslim perkotaan, metode ceramah interaktif juga terbukti meningkatkan kepedulian sosial dan memperkuat hubungan antarwarga. Hasil PKM kelompok Rusdy dan Zidan menunjukkan pola yang sama, meskipun konteks masyarakatnya berbeda.
1. Perbandingan PKM Kelompok Rusdy - Zidan dengan PKM Lain 
Untuk memperkuat analisis, kegiatan PKM ini dibandingkan dengan beberapa PKM lain yang relevan. Salah satunya adalah PKM bertema “Dakwah Sosial Berbasis Masjid” yang dipublikasikan dalam Journal of Islamic Community Development (2021). PKM tersebut menekankan pentingnya masjid sebagai pusat pembinaan sosial dan moral masyarakat. Hasilnya menunjukkan bahwa dakwah yang dilakukan secara rutin dan terstruktur dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial-keagamaan.
Jika dibandingkan, PKM kelompok Rusdy dan Zidan memiliki kesamaan dalam hal pendekatan dakwah yang menekankan nilai sosial. Namun, PKM kelompok ini memiliki keunggulan dalam hal kedekatan emosional dengan masyarakat karena dilakukan dalam skala kecil dan bersifat langsung. Hal ini membuat interaksi antara pemateri dan peserta lebih intens.
PKM pembanding lainnya adalah PKM “Pemberdayaan Remaja Masjid melalui Dakwah Kreatif” (UIN Sunan Ampel, 2020). PKM tersebut berfokus pada pelatihan konten digital untuk pemuda masjid. Sementara itu, PKM kelompok Rusdy dan Zidan lebih fokus pada penguatan nilai sosial masyarakat secara umum. Meski berbeda fokus, keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu membangun kesadaran sosial melalui dakwah.
1. Dampak PKM terhadap Perubahan Perilaku Sosial Masyarakat
Dampak kegiatan PKM dapat dilihat dari beberapa indikator. Pertama, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai pentingnya menjaga hubungan sosial yang harmonis. Diskusi yang terjadi menunjukkan adanya kesadaran untuk memperbaiki perilaku sosial, seperti meningkatkan gotong royong dan memperbaiki komunikasi antarwarga.
Kedua, peserta mulai menunjukkan komitmen untuk terlibat dalam kegiatan sosial-keagamaan di masjid. Beberapa peserta menyampaikan keinginan untuk menghidupkan kembali kegiatan rutin seperti pengajian, kerja bakti, dan kegiatan remaja masjid. Hal ini menunjukkan adanya perubahan kesadaran yang positif.
Ketiga, kegiatan PKM berhasil menciptakan ruang dialog antara masyarakat dan pemateri. Ruang dialog ini penting karena menjadi wadah untuk menyampaikan aspirasi dan harapan masyarakat. Dalam teori perubahan sosial Sztompka (2008), dialog merupakan salah satu faktor penting yang mendorong perubahan sosial.
1. Analisis Kelebihan dan Kekurangan PKM
Kegiatan PKM kelompok Rusdy dan Zidan memiliki beberapa kelebihan. Materi dakwah disampaikan secara kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Metode ceramah interaktif membuat peserta lebih aktif dalam diskusi. Selain itu, kegiatan dilakukan di masjid yang merupakan pusat kehidupan sosial masyarakat, sehingga memudahkan warga untuk hadir.
Namun, kegiatan ini juga memiliki kekurangan. Durasi kegiatan yang singkat membuat proses internalisasi nilai belum optimal. Selain itu, kegiatan belum melibatkan tokoh masyarakat secara intensif, padahal keterlibatan tokoh lokal dapat memperkuat keberlanjutan program. Kegiatan ini juga belum memiliki tindak lanjut berupa program lanjutan atau mentoring.
Jika dibandingkan dengan PKM lain yang memiliki program berkelanjutan, seperti PKM pemberdayaan masyarakat berbasis masjid di Yogyakarta (2019), PKM kelompok Rusdy dan Zidan masih perlu penguatan dalam aspek keberlanjutan. Meski demikian, sebagai kegiatan awal, PKM ini sudah memberikan dampak positif yang cukup signifikan.
 
E. Kesimpulan
Kegiatan PKM “Dakwah dan Perubahan Sosial terhadap Perilaku Sosial Masyarakat” yang dilaksanakan di Masjid Al-Hidayah memberikan gambaran yang jelas mengenai peran dakwah sebagai sarana perubahan sosial. Berdasarkan hasil kegiatan, kajian literatur, dan analisis komparatif, dapat disimpulkan bahwa dakwah memiliki peran penting dalam membentuk dan memperbaiki perilaku sosial masyarakat.
Pertama, dakwah yang disampaikan secara komunikatif dan relevan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai nilai-nilai Islam yang berkaitan dengan kehidupan sosial. Materi dakwah yang menekankan etika bermasyarakat dan tanggung jawab sosial terbukti dapat mendorong perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.
Kedua, metode ceramah interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi masyarakat. Peserta tidak hanya mendengarkan materi, tetapi juga terlibat aktif dalam diskusi dan menyampaikan pengalaman mereka. Hal ini menunjukkan bahwa dakwah yang bersifat dialogis lebih mudah diterima.
Ketiga, kegiatan PKM memberikan dampak positif terhadap kesadaran sosial masyarakat. Peserta mulai menunjukkan komitmen untuk terlibat dalam kegiatan sosial-keagamaan dan memperbaiki hubungan antarwarga.
Keempat, hasil analisis komparatif menunjukkan bahwa PKM kelompok Rusdy dan Zidan memiliki kesesuaian dengan model PKM yang efektif dalam literatur, meskipun masih memiliki beberapa kekurangan seperti durasi kegiatan yang singkat dan belum adanya program lanjutan.
Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai peran dakwah dalam perubahan sosial dan mendorong terbentuknya perilaku sosial yang lebih positif. Dengan pengembangan program lanjutan, dakwah dapat menjadi kekuatan yang mampu membangun masyarakat yang lebih peduli, harmonis, dan berakhlak baik.
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